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INTISARI

PLN berusaha mensuplai energi listrik dengan seoptimal mungkin melalui
perbaikan tegangan pelayanan, perbaikan keandalan, penurunan susut teknis
jaringan dan rehabilitasi jaringan tua. Sistem distribusi 20 kV tidak lepas dari
kemungkinan terjadinya gangguan-gangguan yang akan mempengaruhi
keandalan. Nilai keandalan diperoleh dengan perhitungan secara terstruktur pada
tiap-tiap section pada penyulang Pangkalbalam GI Air Anyir di PLN Area Bangka
Tahun 2017. Nilai keandalan kondisi eksisting dengan perhitungan dan simulasi
diperoleh SAIFI: 6,1174 kali/tahun, SAIDI: 21,1878 jam/tahun, CAIDI: 3,464
jam/gangguan pelanggan, ASAIL: 0,9976 pu, ASUI: 0,00242 pu, EENS: 220,729
MWh/tahun dan AENS: 0,0267 MWh/pelanggan.tahun. Nilai keandalan kondisi
eksisting pada penyulang Pangkalbalam melebihi standar SPLN No 59 tahun
1985. Peningkatan keandalan dengan penambahan feeder express, nilai keandalan
terbaik terdapat pada skenario 9 yang masuk pada GD P469 dengan panjang
saluran sebesar 19.45 kms diperoleh SAIFI: 1,6994 kali/tahun, SAIDI: 6,1129
jam/tahun, CAIDI: 3,597 jam/gangguan pelanggan, ASAIL: 0,9993 pu, ASUI
0,00070  pu, EENS: 66,908 MWh/tahun dan AENS: 0,0077
MWh/pelanggan.tahun. Nilai evaluasi kelayakan investasi ekonomis untuk
pembangunan feeder express dengan kondisi evaluasi kelayakan ekonomis
investasi terbaik terdapat pada skenario 5 masuk pada GD P241 dengan panjang
saluran 10,3 kms dengan nilai BCR: 1,2159, NPV: Rp 422.624.608 dan IRR:
11,11%.

Kata kunci : Sistem distribusi, nilai keandalan, feeder express, evaluasi kelayakan
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ABSTRACT

PLN tries to supply electrical energy with a good possible through
improvements of voltage drop, improvements of reliability, decrease shrink
technical network and rehabilitation of the old chain. Distribution system of 20 kV
was not apart from the possibility of disturbances that will affect either the
reliability. The value of reliability was obtained by the calculation structurally in
each section on feeder Pangkalbalam GI Air Anyir in PLN of Area Bangka in
2017. The value of reliability in existing conditions with the calculation and
simulation obtained SAIFI: 6,1174 f/costumers.year, SAIDI: 21,1878
hours/costumers.year, hour CAIDI: 3,464 hours/costumers interruption, ASAI:
0,9976 pu, ASUI: 0,00242 pu, EENS: 220,729 MWh/year and AENS: 0,0267
MWh/customers.year. The value of reliability in existing conditions on the feeder
Pangkalbalam exceded the standard SPLN number 59 of 1985. The enchancement
of reliability with the addition of feeder express, the best value of the reliability
contained incoming 9th scenario on GD P469 with line length of 19,45 kms
obtained value  SAIFI: 1,6994  f/costumers.year, SAIDI:  6,1129
hours/costumers.year, CAIDI: 3,597 hours/customers interruption, ASAIL: 0,9993
pu ASUL 0,00070 pu, EENS: 66,908 MWh/year and AENS: 0,0077
MWh/customers. year. The value of feasibility evaluation of economic investment
for the development feeder express with the best condition of feasibility
evaluaition economic investment with contained incoming 5th scenario on the GD
P241 with line length of 10,3 kms with a value of BCR: 1,2159, NPV: Rp
422.624.608 and IRR: 11,11%.

Keywords : Distribution system, reliability, feeder express, feasibility evaluation
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